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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan
independensi terhadap kualitas audit. Responden dalam penelitian ini berjumlah
46 auditor yang bekerja 15 Kantor Akuntan Publik yang terletak di Kota
Yogyakarta dan Semarang. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan
hasil uji hipotesis menggunakan regresi berganda, maka diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.

2. Independensi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.

5.2 Keterbatasan

Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang
dialami oleh penulis, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi
manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain :

1. Distribusi kuesioner penelitian ini dilakukan pada peak season,sehingga
tidak semua KAP Kota Yogyakarta dan Semarang bersedia mengisi

kuesioner penelitian.
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2. Kurangnya responden pada penelitian ini dikarenakan banyaknya
kuesioner yang tidak kembali terutama kuesioner yang dikirim melalui pos
dan beberapa KAP pindah alamat.
5.3 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, saran
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah dengan menambah
sampel dan memperluas wilayah penelitian, tidak hanya di wilayah Jawa Tengah
saja sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat bersifat umum dan dapat
mewakili auditor-auditor yang ada di Indonesia dan sebaiknya distribusi kuesioner
tidak dilakukan saat peak season sehingga jumlah sampel dan respon KAP dapat

ditingkatkan.

5.4 Implikasi

Auditor diharapkan terus menerapkan dan meningkatkan kualitas audit
dalam mengaudit laporan keuangan dengan mengoptimalkan kompetensi,
independensi, dan pengalaman yang dimiliki auditor. Peningkatan penerapan
kualitas audit oleh seorang auditor dalam mengaudit laporan keuangan perlu
ditingkatkan agar laporan keuangan yang telah diaudit diharapkan lebih
berkualitas lagi sehingga kepercayaan para pengguna laporan keuangan dan
masyarakat pun meningkat dengan cara kinerja kualitas audit harus jelas, akurat,

lengkap, tepat waktu, objektif dan sesuai dengan standar pelaporan audit.
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LAMPIRAN



Petunjuk Pengisian Kuesioner :

1. Tulislah identitas Anda dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
yang telah disediakan di bawah ini.

2. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan atau pernyataan di dalam angket
dengan cermat.

3. Berikan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang benar-benar sesuai dengan
kondisi Anda.

4. Satu pertanyaan atau pernyataan hanya boleh dijawab dengan satu pilihan
jawaban.

5. Pilihan jawaban yang tersedia:

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

RR : Ragu-Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



Jenis Kelamin :

Pendidikan Terakhir :

Jabatan :

Lama Pekerjaan :

IDENTITAS RESPONDEN

Laki-laki

Perempuan

S3
S2
S1
D3
SMA/Sederajat

Junior
Senior

Manajer

<1th
1-5th
6-10 th
<10th

UUL oo Uuud b gy s UL

(boleh tidak diisi)

Supervisor |:|

Partner

[ ]



KUISIONER PENELITIAN

KUALITAS AUDIT

No Pernyataan STS| TS | RR SS

1. | Saya dapat menemukan sekecil apapun kesalahan/ penyimpangan
yang ada dalam laporan keuangan klien.

2. | Saya tidak pernah melakukan rekaya dan temuan apapun selalu
dilaporkan.

3. | Saya selalu bersikap hati- hati dalam melakukan tugas audit.

4. | Hasil audit saya berisi informasi yang relevan.

5. | Laporan hasil audit saya dapat dipahami oleh klien.

6. | Saya selalu melaporkan tentang adanya pelanggaran kepada klien.

7. | Audit yang saya lakukan akan dapat menurunkan tingkat
kesalahan/ penyimpangan yang selama ini terjadi.

8. | Rekomendasi yang saya berikan dapat memperbaiki kesalahan/
penyimpangan yang ada.

9. | Hasil audit saya dapat ditindaklanjuti oleh klien.

10. | Laporan hasil audit saya memuat temuan dan simpulan hasil audit
secara obyektif, serta rekomendasi yang kontruktif.

KOMPETENSI

No Pernyataan STS | TS | RR SS

11. | Saya harus mampu bekerja sama dalam tim.

12. | Saya harus memiliki rasa ingin tahu yang besar, berpikir luas dan
mampu menangani ketidakpastian.

13. | Sebagai seorang auditor, saya harus mampu dan telah memenuhi
kualifikasi personel (indeks prestasi, asal perguruan dan lain
lain).

14. | Saya mampu menganalisis dengan cepat dalam mengaudit suatu
perusahaan

15. | Untuk melakukan audit yang baik saya perlu mengetahui jenis
industri Klien.

16. | Saya harus memahami standar akuntansi keuangan (SAK) dan
standar profesional akuntan publik (SPAP)

17. | Untuk melakukan audit yang baik saya membutuhkan

pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan dan dari
kursus serta pelatihan.




18. | Saya harus mampu membuat laporan audit dan
mempresentasikannya dengan baik.

No Pernyataan STS | TS| RR SS

19. | Keahlian khusus yang dimiliki saya dapat mendukung audit yang
dilakukan.

20. | Saya yang memiliki serifikat dari kursus dalam bidang akuntansi
dan perpajakan akan menghasilkan audit yang baik.

INDEPENDENSI

No Pernyataan STS| TS | RR SS

21. | Saya berupaya tetap bersifat netral dalam melakukan audit
terhadap klien.

22. | Dalam menentukan pendapat atas laporan keuangan, saya tidak
mendapat tekanan dari siapapun.

23. | Dalam melaksanakan tugas, saya bertindak netral walaupun
adanya intimidasi atau pengaruh dari pihak lain dan mempunyai
kejujuran yang tinggi.

24. | Menurut saya, pemeriksaan audit harus bebas dari kepentingan
pribadi maupun pihak lain untuk membatasi segala kegiatan
pemeriksaan.

25. | Saya tidak boleh dikendalikan atau dipengaruhi oleh klien dalam
kegiatan yang masih dilakukan.

26. | Saya tidak boleh memihak kepada siapapun yang mempunyai

kepentingan atas hasil pekerjaannya.




LAMPIRAN. UJI KARAKTERISTIK RESPONDEN

Usia
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
<25 Tahun 28 60.9 60.9 60.9
valid 26-35 Tahun 16 34.8 34.8 95.7
36-55 Tahun 2 4.3 4.3 100.0
Total 46 100.0 100.0
JenisKelamin
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Laki-laki 16 34.8 34.8 34.8
Valid Perempuan 30 65.2 65.2 100.0
Total 46 100.0 100.0
Pendidikan
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
S3 1 2.2 2.2 2.2
S2 2 4.3 4.3 6.5
Valid S1 38 82.6 82.6 89.1
D3 5 10.9 10.9 100.0
Total 46 100.0 100.0
Jabatan
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Junior 31 67.4 67.4 67.4
., Senior 6 13.0 13.0 80.4
Valid .
Supervisor 9 19.6 19.6 100.0
Total 46 100.0 100.0




Lama Kerja

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
<1 Tahun 17 37.0 37.0 37.0
valid 1-5 Tahun 21 45.7 45.7 82.6
6-10 Tahun 8 17.4 17.4 100.0
Total 46 100.0 100.0

Descriptive Statistics

N Minimu | Maximu Mean Std. Deviation
m m
Kualitas Audit 46 4 5 4.176 0.3689
Kompetensi 46 4 5 4.215 0.3663
Independensi 46 3 5 4.141 0.4868
\Valid N (listwise) 46

LAMPIRAN. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 46
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters®™ o\ "neviation 0,20955432
Absolute 0,197
'[\)Ai??érlzﬁ;esme Positive 0,197
Negative -0,109
Kolmogorov-Smirnov Z 1,334
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,057

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




LAMPIRAN.

UJI HETEROKEDASTISITAS

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 0,108 0,266 0,407 0,686
1 Kompetensi -0,102 0,077 -0,241| -1,321 0,193
Independensi 0,111 0,058 0,035 1,918 0,062
a. Dependent Variable: ABS_RES
LAMPIRAN. UJI MULTIKOLINIEARITAS
Hasil Uji Multikoliniearitas
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc | VIF
e
(Constant) 0,665 0,375 1,774 0,086
1 Kompetensi 0,595 0,109 0,591| 5,468| 0,000 0,642 1,557
l?de'oe”de” 0,242 0,082 0,319 2954 0005 0,642| 1,557

a. Dependent Variable: Kualitas Audit




LAMPIRAN. UJI ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA (UJI T, F,
KOEFISIEN DETERMINASI)

Model Summary

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate
1 0,8232 0,677 0,662 0,2144
a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Independensi,
Kompetensi
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 4.148 2 2.074| 45.126 0,000°
1 Residual 1.976 43 0,046
Total 6.124 45
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
b. Predictors: (Constant), Pengalaman, Independensi, Kompetensi
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B |Std. Error Beta
(Constant) 0,665 0,375 1,774 0,083
Kompetensi 0,595 0,109 0,591 5,468 0,000
Independensi 0,242 0,082 0,391 2,954 0,005

a. Dependent Variable: Kualitas Audit




Lampiran Uji Validitas



Anti-image Matrices

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
Y1.2 -.189 724 -.012 -.044 -.024 -.063 .017 .076 .006 .042
Y1.3 -.085 -.012 .303 .020 -.085 -.103 .027 .078 -.047 -.074
Y1.4 -.077 -.044 .020 .294 -.103 -.175 .008 .068 .002 -.009
Y15 .017 -.024 -.085 -.103 .168 .037 .033 -.117 -.042 .032
Anti-image Covariance
Y1.6 .095 -.063 -.103 -175 .037 .357 -.079 -.038 -.027 .061
Y1.7 -.153 .017 .027 .008 .033 -.079 406 -.139 .037 -.105
Y1.8 .002 .076 .078 .068 -117 -.038 -.139 .219 -.051 .005
Y1.9 .007 .006 -.047 .002 -.042 -.027 .037 -.051 .205 -.140
Y1.10 -.044 .042 -.074 -.009 .032 .061 -.105 .005 -.140 314
Y1.1 .8042 -.293 -.204 -.187 .054 .210 -.317 .007 .019 -.104
Y1.2 -.293 7043 -.025 -.096 -.070 -124 .030 191 .015 .088
Y1.3 -.204 -.025 .8462 .068 -.378 -.313 .078 .301 -.190 -.239
Y1.4 -.187 -.096 .068 .7842 -.465 -.541 .022 .267 .007 -.030
Y15 .054 -.070 -.378 -.465 7872 151 128 -.607 -.228 .140
Anti-image Correlation
Y1.6 .210 -.124 -.313 -.541 151 .7852 -.207 -.136 -.100 .183
Y1.7 -.317 .030 .078 .022 .128 -.207 .7842 -.468 .128 -.293
Y1.8 .007 191 301 .267 -.607 -.136 -.468 .7302 -.240 .020
Y1.9 .019 .015 -.190 .007 -.228 -.100 128 -.240 .8672 -.553
Y1.10 -.104 .088 -.239 -.030 .140 .183 -.293 .020 -.553 .8152

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)




Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
X1.7
X1.8
X1.9

X1.10
X1.1

X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
X1.7
X1.8
X1.9
X1.10

.273
-.170
.052
-.017
-.159
-.162
-.034
.082
.041

-.002
.6012

-677
190
-.049
-470
-.491
-.185
367
191
-.011

-.170
.230
-.077
.040
.099
.058
.000
-.086
-.035

.025
-.677

7272
-.305
127
.320
.190
-.001
-422
-.179
144

.052
-.077
.278
-.032
-.014
-.043
-.041
.038
-.075

-.013
.190

-.305
.8932
-.092
-.041
-.130
-.218

.168
-.347
-.068

-.017
.040
-.032
430
.074
-.067
-.048
-.006
-.113

.033
-.049

127
-.092
.8742

175
-.161
-.209
-.020
-.418

.138

-.159
.099
-.014
.074
418
.078
.028
-.087
-.086

-.032
-470

.320
-.041
175
.7562
191
122
-.316
-.322
-.133

-.162
.058
-.043
-.067
.078
400
.075
-.135
.008

-.032
-491

190
-.130
-.161

191
.6952

.339
-.499

.030
-.137

-.034
.000
-.041
-.048
.028
.075
124
-.094
.077

-.107
-.185

-.001
-.218
-.209
122
.339
.6112
-.625
.530
-.822

.082
-.086
.038
-.006
-.087
-.135
-.094
.182
-.058

.076
.367

-422

.168
-.020
-.316
-.499
-.625
.6672
-.331

487

.041
-.035
-.075
-.113
-.086

.008

.077
-.058

170

-.081
191

-179
-.347
-.418
-.322

.030

.530
-.331
7192
-.536

-.002
.025
-.013
.033
-.032
-.032
-.107
.076
-.081

135
-.011

.144
-.068
.138
-.133
-.137
-.822
487
-.536
.6512

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)




Anti-image Matrices

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
X2.1 449 -.078 -.098 .006 -.107 .058
X2.2 -.078 372 -.054 -.095 .028 -.045
X2.3 -.098 -.054 341 -.115 .090 -.087
Anti-image Covariance
X2.4 .006 -.095 -.115 .205 -.070 .004
X2.5 -.107 .028 .090 -.070 .145 -.113
X2.6 .058 -.045 -.087 .004 -.113 163
X2.1 .8552 -.190 -.251 .021 -.418 214
X2.2 -.190 .9072 -.152 -.345 122 -.182
X2.3 -.251 -.152 7792 -.435 406 -.368
Anti-image Correlation
X2.4 .021 -.345 -.435 .8532 -.407 .024
X2.5 -.418 122 .406 -.407 .7022 -.734
X2.6 214 -.182 -.368 .024 -.734 7782

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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